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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh perilaku belanja online sebagai micro-break 

terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN), menguji peran mediasi motivasi kerja, serta 

menganalisis perbedaan pola hubungan antar variabel berdasarkan gender. Kajian dilakukan 

pada ASN Biro Umum dan Protokol Sekretariat Daerah DIY. Peneliti menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan data primer yang dikumpulkan melalui kuesioner. Sampel 

ditentukan menggunakan sampling jenuh dengan 105 data responden yang dapat diolah. 

Analisis data dilakukan menggunakan uji validitas confirmatory factor analysis, uji reliabilitas 

Cronbach’s Alpha, serta uji hipotesis melalui Process Model 4 pada SPSS dengan metode 

bootstrapping. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa perilaku belanja online sebagai micro-break tidak 

berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja. Namun, perilaku belanja online sebagai micro-

break berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja ASN. Motivasi kerja juga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja ASN. Motivasi kerja tidak terbukti 

memediasi pengaruh perilaku belanja online sebagai micro-break terhadap kinerja ASN. 

Analisis berdasarkan gender menunjukkan adanya perbedaan pola hubungan antar variabel. 

Pada kelompok ASN laki-laki perilaku belanja online sebagai micro-break berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap motivasi kerja, motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja, dan motivasi kerja memediasi secara positif pengaruh perilaku belanja online 

sebagai micro-break terhadap kinerja. Sementara itu pada kelompok ASN perempuan 

hubungan langsung maupun tidak langsung tersebut tidak terbukti signifikan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa perilaku belanja online dapat memberikan manfaat terhadap kinerja 

apabila dilakukan secara singkat, terkendali, dan tidak mengganggu pelaksanaan tugas utama.  

Kata kunci: perilaku belanja online, micro-break, motivasi kerja, kinerja ASN, gender. 

1. PENDAHULUAN 

Pencapaian tujuan setiap organisasi sangat bergantung pada peran dan kinerja pegawainya. Hal 

ini termasuk dalam konteks instansi pemerintah seperti Biro Umum dan Protokol Sekretariat 

Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta (Biro UP SETDA DIY). Pagawai biro ini adalah Aparatur 

Sipil Negara (ASN) yang terdiri dari Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Pegawai Pemerintah 

dengan Perjanjian Kerja (PPPK). Farid et al. (2024) mengemukakan peningkatan kinerja 

pegawai memberikan kesempatan kepada pegawai untuk menggunakan kompetensi secara 
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penuh dan memberikan kontribusi dalam pencapaian tujuan organisasi. Mangkunegara (2013) 

menguraikan bahwa kinerja merupakan hasil yang didapat pegawai baik kualitas maupun 

kuantitas dalam menjalankan tugas sesuai dengan tanggung jawabnya. Namun, beban kerja 

yang tinggi serta rutinitas birokrasi yang kuat sering memicu kebosanan kerja. Hooft dan Hooff 

(2024) menyatakan kebosanan dalam pekerjaan sering terjadi dan dapat berefek buruk, seperti 

kesehatan mental yang buruk, kinerja menurun, perilaku kerja kontraproduktif, gangguan, dan 

penarikan diri. 

Pegawai memerlukan periode pemulihan untuk mempertahankan performa di tengah 

tekanan kerja karena kemampuan pengendalian diri manusia bersifat terbatas. Muraven dan 

Baumeister (2000) menjelaskan bahwa individu memiliki kemampuan mengendalikan diri 

untuk mengatur pikiran, emosi, dan perilaku, tetapi kemampuan ini terbatas dan akan terkuras 

jika digunakan terus-menerus sehingga memerlukan periode pemulihan untuk 

mempertahankan kinerja. Pemulihan energi ini dapat dilakukan melalui mekanisme micro-

break, menurut Trougakos dan Hideg (2009) dianggap sebagai istirahat singkat dari tugas kerja 

yang memberikan kesempatan sesaat untuk pulih sebelum bekerja kembali. Hal ini sejalan 

dengan Conservation of Resources Theory yang menjelaskan bahwa individu berupaya untuk 

memperoleh, mempertahankan, dan memulihkan sumber daya yang dimilikinya, seperti energi, 

perhatian, serta kondisi psikologis positif. 

Di era digital perilaku belanja online sering menjadi pilihan aktivitas jeda yang efektif 

untuk memenuhi kebutuhan psikologis pegawai di sela kesibukan kantor. Berdasarkan Self-

Determination Theory yang dikembangkan oleh Ryan dan Deci (2000) individu akan memiliki 

motivasi yang lebih baik ketika kebutuhan psikologis dasarnya, yaitu otonomi, kompetensi, 

dan keterhubungan, dapat terpenuhi. Aktivitas ini memberikan efek kesenangan, sebagaimana 

dinyatakan oleh Pandey dan Chawla (2018) bahwa halaman produk pada situs belanja online 

dirancang untuk memberikan kesenangan langsung kepada pelanggan ketika mereka mencari, 

membandingkan, dan membeli produk. Anton et al. (2026) menemukan bahwa perilaku 

eksplorasi di toko online dapat memunculkan rasa senang, tanpa melihat apakah individu 

akhirnya melakukan pembelian atau tidak. 

Meskipun sering dikategorikan sebagai cyberloafing yang dianggap membuang waktu, 

aktivitas digital yang terkontrol justru dapat memberikan dampak fungsional bagi produktivitas 

kerja. Lu et al. (2024) menjelaskan bahwa aktivitas mengakses internet oleh pegawai di jam 

kerja untuk keperluan selain pekerjaan dinamakan cyberloafing. Sejalan dengan hal tersebut, 

Masykur et al. (2025) menyimpulkan bahwa cyberloafing berfungsi sebagai jeda mental yang 
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membantu pegawai mengelola stres serta memulihkan fokus dan energi sehingga berkontribusi 

positif terhadap kinerja. Selain itu, penting untuk mempertimbangkan faktor gender karena 

Jen-Hung dan Yi-Chun (2010) menemukan bahwa laki-laki cenderung didorong oleh motivasi 

utilitarian, sedangkan perempuan lebih banyak dipengaruhi oleh motivasi hedonis. Besli et al. 

(2025) juga menambahkan bahwa perempuan lebih peka terhadap informasi penilaian toko dan 

ulasan pembeli sehingga keputusan belanja mereka lebih kuat dipengaruhi faktor tersebut 

dibandingkan laki-laki. Berdasarkan dinamika tersebut penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis bagaimana pengaruh perilaku belanja online sebagai micro-break memengaruhi 

kinerja ASN melalui mediasi motivasi kerja dengan mempertimbangkan faktor gender sebagai 

karakteristik pembeda. 

2. TINJAUAN TEORI 

2.1. Conservation of Resources (COR) Theory 

Teori Conservation of Resources pertama kali dikembangkan oleh Stevan E. Hobfoll pada 

tahun 1989 yang menyatakan bahwa individu memiliki dorongan dasar untuk memperoleh, 

mempertahankan, memelihara, dan melindungi hal-hal yang mereka hargai atau yang disebut 

sebagai sumber daya. Sumber daya tersebut meliputi energi, perhatian, serta kondisi psikologis 

positif yang dapat terkuras akibat beban kerja, kejenuhan, maupun tekanan pekerjaan. Teori ini 

menguraikan bahwa saat individu mengalami stres, mereka akan berupaya mengurangi 

hilangnya sumber daya, dan saat tidak tertekan, mereka akan membangun cadangan sumber 

daya tambahan untuk menghadapi kemungkinan kehilangan di masa mendatang. Dalam 

penelitian ini, perilaku belanja online sebagai micro-break dipahami sebagai upaya pemulihan 

sumber daya psikologis yang membantu pegawai menghentikan sementara tuntutan kerja agar 

mereka memperoleh kembali energi dan fokus sebelum melanjutkan pekerjaan. 

2.2. Self-Determination Theory (SDT) 

Self-Determination Theory dikembangkan oleh Richard M. Ryan dan Edward L. Deci pada 

tahun 2000 yang menegaskan bahwa individu mempunyai tiga kebutuhan psikologis dasar agar 

dapat memiliki motivasi yang baik, yaitu otonomi, kompetensi, dan keterhubungan. Otonomi 

mengacu pada kebutuhan individu untuk merasakan bahwa tindakan yang mereka lakukan 

merupakan hasil dari pilihan dan kemauan diri sendiri. Kompetensi berkaitan dengan 

kebutuhan untuk merasa mampu dalam berinteraksi dengan lingkungan atau menyelesaikan 

tugas-tugas tertentu. Keterhubungan merupakan kebutuhan untuk merasa diterima dan 

terhubung dengan orang lain. 
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Dalam konteks penelitian ini perilaku belanja online sebagai micro-break memberikan 

ruang bagi pegawai untuk memenuhi ketiga kebutuhan tersebut. Kebutuhan otonomi terpenuhi 

saat pegawai secara mandiri memilih untuk membuka aplikasi belanja, kompetensi terpenuhi 

ketika mereka mampu menavigasi aplikasi atau membandingkan produk dengan baik dan 

keterhubungan terpenuhi melalui aktivitas membaca ulasan atau berdiskusi tentang produk 

dengan rekan kerja. Jika ketiga kebutuhan psikologis ini terpenuhi, pegawai akan menunjukkan 

minat serta antusiasme yang lebih tinggi sehingga mereka lebih siap untuk kembali bekerja 

dengan performa yang lebih optimal. 

2.3 Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Perilaku Belanja Online sebagai Micro-Break terhadap Motivasi Kerja 

Seseorang cenderung berupaya memulihkan sumber daya psikologis seperti energi dan 

perhatian yang terkuras akibat beban kerja. Perilaku menelusuri aplikasi belanja online di sela 

jam kerja dapat menjadi jeda sementara yang menyenangkan untuk melepas kejenuhan dan 

tekanan tugas. Selain itu, aktivitas melihat beragam pilihan produk di aplikasi lokapasar 

berpotensi menumbuhkan rasa senang yang membantu menghilangkan kebosanan. Ketika 

sumber daya psikologis ini pulih melalui jeda singkat tersebut, ASN akan memiliki dorongan 

energi yang lebih besar untuk melanjutkan pekerjaannya dengan antusias. 

H1: Perilaku belanja online sebagai micro-break berpengaruh positif terhadap motivasi kerja. 

Pengaruh Perilaku Belanja Online sebagai Micro-Break terhadap Kinerja ASN 

Individu memerlukan mekanisme untuk melepaskan diri sejenak dari tuntutan tugas agar 

kelelahan mental tidak menumpuk dan menurunkan performa. Aktivitas digital yang terkontrol 

seperti belanja online dapat membantu ASN mengelola stres, memulihkan fokus, dan 

memperbaiki suasana hati secara instan. Dengan kondisi mental yang lebih segar setelah jeda, 

ASN dapat berpikir lebih jernih sehingga mampu meminimalkan kesalahan dan bekerja dengan 

lebih teliti. Hasil kerja yang lebih rapi dan gesit ini pada akhirnya akan meningkatkan 

pencapaian kinerja organisasi secara keseluruhan. 

H2: Perilaku belanja online sebagai micro-break berpengaruh positif terhadap kinerja ASN. 

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja ASN 

Motivasi yang kuat terbentuk ketika kebutuhan psikologis dasar ASN terpenuhi, sehingga 

mereka memiliki kekuatan dan inisiatif tinggi untuk mencapai tujuan. ASN yang memiliki 

motivasi kerja tinggi akan berupaya menunjukkan tanggung jawab penuh dan senantiasa 
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menemukan cara-cara baru yang lebih efektif dalam menjalankan tugasnya. Dorongan internal 

ini memastikan bahwa ASN tidak hanya bekerja untuk memenuhi kewajiban administratif, 

melainkan juga berusaha memberikan hasil kerja yang berkualitas maksimal. Selain itu, 

motivasi yang kuat membuat ASN lebih proaktif dalam menghadapi berbagai kendala yang 

muncul di lingkungan kerja. 

H3: Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja ASN. 

Peran Motivasi Kerja dalam Memediasi Pengaruh Belanja Online terhadap Kinerja 

ASN 

Perilaku belanja online sebagai micro-break berperan sebagai alat pemulihan jangka pendek 

yang membuat ASN merasa lebih rileks serta membantu mengisi kembali cadangan energi 

psikologis mereka. Kondisi psikologis yang telah pulih dan menjadi lebih positif ini kemudian 

meningkatkan level motivasi kerja ASN. Selanjutnya, motivasi yang meningkat tersebut 

mendorong ASN untuk mengerahkan usaha lebih besar serta memperbaiki kualitas 

pelaksanaan tugas guna mencapai target kinerja yang telah ditetapkan. 

H4: Motivasi kerja memediasi pengaruh perilaku belanja online sebagai micro-break terhadap 

kinerja ASN. 

Perbedaan Pola Hubungan Berdasarkan Faktor Gender 

Laki-laki dan perempuan memiliki karakteristik psikologis serta gaya pengambilan keputusan 

yang berbeda saat berbelanja secara daring, di mana laki-laki cenderung lebih rasional dan 

selektif dalam bertransaksi. Sebaliknya, perempuan ditemukan lebih peka dan lebih banyak 

terpengaruh oleh tampilan visual produk, ulasan pembeli, serta informasi promosi yang tersedia 

di aplikasi. Karena adanya perbedaan mendasar dalam motif belanja dan cara merespons 

pengalaman digital ini, maka efek yang dirasakan dari aktivitas belanja tersebut terhadap 

pemulihan sumber daya juga akan berbeda. Oleh karena itu, dampak akhir dari aktivitas belanja 

online sebagai micro-break terhadap motivasi dan hasil kerja akan menunjukkan pola yang 

berbeda secara signifikan antara kelompok laki-laki dan perempuan. 

H5: Terdapat perbedaan pola hubungan perilaku belanja online sebagai micro-break, motivasi 

kerja, dan kinerja ASN antara ASN laki-laki dan perempuan. 
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2.4. Ringkasan Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu menunjukkan motivasi kerja berperan penting dalam meningkatkan 

kinerja pegawai. Alvinnatuzzahro dan Veritia (2025) serta Kathin (2023) menemukan 

pengaruh positif motivasi intrinsik dan ekstrinsik terhadap kinerja, sedangkan Nusraningrum 

et al. (2024) menekankan peran motivasi dalam meningkatkan keterlibatan karyawan dan 

lingkungan kerja. Elamalki et al. (2024) juga menyoroti pentingnya pemenuhan kebutuhan 

psikologis melalui sistem insentif untuk mendukung kinerja sektor publik. 

Kajian micro-break menunjukkan jeda singkat yang dilakukan secara tepat dapat 

mendukung kesejahteraan dan produktivitas pegawai. Zhang (2024) menekankan pentingnya 

durasi dan jenis aktivitas, Albulescu et al. (2022) menemukan bahwa micro-break 

meningkatkan semangat dan mengurangi kelelahan mental, sedangkan Kim et al. (2018) 

menunjukkan aktivitas relaksasi dan kognitif selama jeda kerja dapat meningkatkan suasana 

hati positif serta kinerja harian. 

Dalam perilaku belanja online, Besli et al. (2025) menemukan perempuan lebih aktif 

dan responsif terhadap penilaian toko serta ulasan konsumen. Jen-Hung dan Yi-Chun (2010) 

menjelaskan bahwa laki-laki lebih didorong motif utilitarian, sedangkan perempuan cenderung 

memiliki motif hedonis. Temuan tersebut sejalan dengan Suari et al. (2019) yang menyatakan 

laki-laki lebih rasional dalam keputusan belanja, serta Pradhana dan Sastiono (2019) yang 

menemukan bahwa perempuan lebih sering bertransaksi, tetapi laki-laki memiliki nilai 

pengeluaran yang lebih besar. 

3. METODE PENELITIAN 

3.1. Sampel dan Data Penelitian 

Sampel dan data penelitian diambil menggunakan metode sensus atau sampling jenuh, di mana 

seluruh populasi ASN di Biro UP SETDA DIY (selain peneliti) dijadikan responden untuk 

menghindari bias. Berdasarkan rumus Yamane (1967), jumlah sampel minimum yang 

diperlukan adalah 88 responden. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner daring 

menggunakan Google Form yang diukur dengan skala likert lima poin untuk setiap butir 

pernyataan. 

3.2. Definisi Operasional Variabel 

Penelitian ini fokus pada variabel perilaku belanja online sebagai micro-break sebagai 

variabel independen dan kinerja ASN sebagai variabel dependen. Studi ini juga mengkaji 

hubungan lain dengan variabel mediasi motivasi kerja. 
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Tabel 3.1.  Indikator untuk Mengukur Konstruk 

Variabel  Kode Indikator  Sumber 

Kinerja ASN 
KA1 

Saya melakukan pekerjaan sulit 

dengan benar 

Andrade et al. 

(2020) 

KA2 

Saya berusaha memperbarui 

pengetahuan yang terkait dengan 

pekerjaan saya 

KA3 

Saya mengerjakan pekerjaan 

sesuai dengan apa yang 

diharapkan Biro UP SETDA 

DIY 

KA4 

Saya merencanakan pelaksanaan 

pekerjaan saya dengan 

menentukan tindakan, batas 

waktu selesai, dan prioritas 

KA5 

Saya merencanakan tindakan 

sesuai dengan pekerjaan dan 

rutinitas Biro UP SETDA DIY 

KA6 
Saya mengambil inisiatif untuk 

meningkatkan hasil kerja saya 

KA7 

Saya mencari solusi baru untuk 

masalah yang mungkin muncul 

di pekerjaan saya 

KA8 
Saya bekerja keras untuk 

menyelesaikan pekerjaan saya 

KA9 

Saat bekerja saya bisa 

memperkirakan hasil baik dari 

pekerjaan saya 

KA10 

Saya memanfaatkan peluang 

yang dapat meningkatkan hasil 

kerja saya 

Motivasi Kerja 

MK1 

Saya termotivasi untuk 

menyelesaikan pekerjaan karena 

mendapatkan tantangan kerja 

yang menarik 

Kotera et al. 

(2022) 

MK2 

Saya termotivasi untuk 

menyelesaikan pekerjaan yang 

sulit 

MK3 

Saya termotivasi bekerja karena 

pekerjaan ini sudah menjadi 

bagian penting dari diri saya 

MK4 

Saya termotivasi bekerja karena 

pekerjaan ini merupakan bagian 

dari cara hidup yang saya pilih 

MK5 

Saya termotivasi bekerja karena 

pekerjaan ini pilihan saya untuk 

mencapai tujuan karir saya 
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Variabel  Kode Indikator  Sumber 

MK6 

Saya termotivasi bekerja karena 

pekerjaan ini pilihan saya untuk 

mencapai beberapa tujuan 

penting hidup saya 

MK7 

Saya termotivasi bekerja karena 

saya ingin berhasil dalam 

pekerjaan ini, jika tidak berhasil 

saya sangat malu pada diri 

sendiri 

MK8 

Saya termotivasi bekerja karena 

saya ingin bisa bekerja dengan 

sangat baik, jika tidak bisa saya 

akan sangat kecewa 

MK9 

Saya termotivasi bekerja karena 

penghasilan yang diberikan 

kepada saya 

MK10 

Saya termotivasi bekerja karena 

pekerjaan ini memungkinkan 

saya mendapatkan uang 

MK11 

Menurut saya kondisi kerja yang 

diberikan kepada saya kurang 

realistis 

MK12 

Menurut saya tuntutan kerja 

yang diberikan kepada saya 

terlalu banyak 

Perilaku Belanja 

Online sebagai 

Micro-break PB1 

Ketika merasa lelah bekerja, di 

sela-sela jam kerja saya 

membuka aplikasi lokapasar 

(Shopee, Tokopedia, Lazada, 

dan sejenisnya) 

Pandey dan 

Chawla 

(2014) 
 

PB2 

Ketika merasa lelah bekerja, di 

sela-sela jam kerja saya 

menelusuri halaman aplikasi 

lokapasar untuk melihat-lihat 

produk tanpa niat membeli 
 

PB3 

Ketika merasa lelah bekerja, di 

sela-sela jam kerja saya melihat 

promosi dan diskon yang 

ditawarkan di aplikasi lokapasar 

PB4 

Ketika merasa lelah bekerja, di 

sela-sela jam kerja saya 

memasukkan produk ke 

keranjang digital aplikasi 

lokapasar tanpa mengetahui 

kapan akan membeli (checkout) 

produk tersebut 

PB5 
Ketika merasa lelah bekerja, di 

sela-sela jam kerja saya membeli 
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H2 (+) 

H4 

Variabel  Kode Indikator  Sumber 

(checkout) produk di aplikasi 

lokapasar 

PB6 

Saya merasa senang ketika 

mengakses aplikasi lokapasar 

meskipun tidak selalu membeli 

produk 

PB7 

Saya merasa energi saya kembali 

pulih setelah mengakses aplikasi 

lokapasar meskipun tidak selalu 

membeli produk 

3.3. Model Penelitian 

Penelitian ini dirancang menguji pengaruh langsung perilaku belanja online sebagai micro-

break terhadap kinerja ASN dengan menempatkan motivasi kerja sebagai variabel mediasi. 

Kajian ini juga menggunakan gender sebagai variabel pembeda untuk membandingkan apakah 

pola hubungan antarvariabel tersebut menunjukkan perbedaan yang signifikan antara 

kelompok laki-laki dan perempuan. 

 

Gambar 3.1 Model Penelitian 

 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

H1 (+) 
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Micro-break 
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3.4. Metode dan Teknik Analisis 

Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang diolah melalui aplikasi SPSS dengan 

model 4  menu Process yang dikembangkan oleh Andrew F. Hayes. Tahapan analisis diawali 

dengan uji validitas menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA) dan uji reliabilitas 

dengan koefisien Cronbach’s Alpha untuk memastikan instrumen kuesioner sah dan konsisten. 

Nilai Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy (KMO MSA) harus > 0,5 dan nilai 

signifikansi (p-value) pada Bartlett's test kurang dari tingkat signifikansi (α) agar analisis faktor 

dapat dilakukan (Ghozali, 2018). Ghozali (2018) juga menjelaskan analisis faktor konfirmatori 

ini menguji apakah indikator-indikator suatu variabel pada kuesioner dapat mengonfirmasi 

variabel tersebut. Analisis ini akan mengelompokkan masing-masing indikator menjadi 

beberapa faktor. Indikator-indikator akan mengelompok dengan sendirinya dan menjadi satu 

dengan faktor loading yang tinggi. Reliabilitas dihitung menggunakan koefisien Cronbach’s 

Alpha terhadap item‑item yang telah dinyatakan valid untuk masing‑masing konstruk. 

Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,70 (Nunnally & Bernstein, 

1994). Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan dengan metode bootstrapping untuk menilai 

signifikansi efek langsung maupun efek mediasi, serta dilakukan analisis terpisah pada 

kelompok gender untuk melihat perbedaan pola hubungannya. 

4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penyebaran Kuesioner 

Penyebaran kuesioner dilakukan pada tanggal 7 hingga 18 Mei 2026 kepada populasi 111 ASN. 

Peneliti merupakan ASN di Biro UP SETDA DIY sehingga tidak mengisi kuesioner penelitian 

untuk menghindari bias pada data. Peneliti berhasil menghimpun 105 data responden untuk 

diolah. Data yang tidak digunakan mencakup satu pegawai yang tidak aktif, dua pegawai yang 

tidak mengisi, serta tiga responden yang memberikan jawaban tidak konsisten (jawaban sama 

persis pada semua butir) yang dapat mengganggu validitas hasil penelitian. 

4.2. Data Karakteristik Responden 

Analisis karakteristik 105 responden menunjukkan mayoritas responden berjenis kelamin laki-

laki sebanyak 58 orang (55,2%), sedangkan responden perempuan berjumlah 47 orang 

(44,8%). Dari segi usia, sebagian besar responden berada pada rentang 30–39 tahun, yaitu 44 

orang (41,9%), diikuti kelompok usia 40–49 tahun sebanyak 21 orang (20%), serta kelompok 

usia kurang dari 30 tahun dan 50 tahun ke atas yang masing-masing berjumlah 20 orang (19%). 
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Selain itu, mayoritas responden memiliki masa kerja 6–10 tahun sebanyak 44 orang (41,9%), 

disusul masa kerja lebih dari 10 tahun sebanyak 31 orang (29,5%), masa kerja 3–5 tahun 

sebanyak 19 orang (18,1%), dan kurang dari 3 tahun sebanyak 11 orang (10,5%). Secara umum 

responden penelitian ini didominasi oleh laki-laki berusia 30–39 tahun dengan masa kerja 

antara 6 hingga 10 tahun. 

4.3. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Sebelum pengujian validitas peneliti melakukan pengubahan skor (reverse scoring) pada dua 

butir pernyataan motivasi kerja yang memiliki arah pernyataan negatif, yaitu MK11 “kondisi 

kerja yang diberikan kepada saya kurang realistis” dan MK12 “tuntutan kerja yang diberikan 

kepada saya terlalu banyak”. Pembalikan skor dilakukan agar arah interpretasi kedua butir 

tersebut konsisten dengan item motivasi kerja lainnya, yaitu skor yang lebih tinggi 

mencerminkan kondisi motivasi kerja yang lebih positif. Pada skala likert lima poin, skor 1 

diubah menjadi 5, skor 2 menjadi 4, skor 3 tetap 3, skor 4 menjadi 2, dan skor 5 menjadi 1. 

Selanjutnya, kedua butir tersebut diberi kode MK11R dan MK12R dalam proses analisis. 

Uji validitas dilakukan menggunakan analisis faktor konfirmatori. Hasil uji kelayakan 

menunjukkan nilai Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy (KMO-MSA) sebesar 

0,835 yang telah melebihi batas minimum 0,50. Selain itu, Bartlett’s Test of Sphericity 

menghasilkan nilai signifikansi 0,000 atau lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa data layak untuk dianalisis lebih lanjut menggunakan analisis faktor. Analisis faktor 

selanjutnya dilakukan dan hasilnya tertera pada tabel berikut. 

Tabel 4.1 Uji Validitas 

Item 
Komponen 

1 2 3 

KA1 0,642     

KA2 0,627     

KA3 0,758     

KA4 0,753     

KA5 0,637     

KA6 0,784     

KA7 0,793     

KA8 0,819     

KA9 0,729     

KA10 0,789     

MK1 0,528   0,562 

MK2 0,684     
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Item 
Komponen 

1 2 3 

MK3     0,769 

MK4     0,778 

MK5     0,763 

MK6     0,830 

MK7     0,843 

MK8     0,768 

MK9     0,546 

MK10       

MK11R       

MK12R       

PB1   0,902   

PB2   0,889   

PB3   0,916   

PB4   0,928   

PB5   0,897   

PB6   0,818   

PB7   0,797   

 

Hasil analisis faktor menunjukkan bahwa indikator kinerja ASN (KA1–KA10) 

memiliki nilai faktor loading antara 0,627 hingga 0,819 sehingga seluruh indikator dinyatakan 

valid. Pada variabel perilaku belanja online sebagai micro-break seluruh indikator PB1–PB7 

juga dinyatakan valid karena memiliki nilai faktor loading antara 0,797 hingga 0,928. 

Sementara itu, pada variabel motivasi kerja, indikator MK3–MK9 memiliki nilai faktor loading 

antara 0,546 hingga 0,843 dan dinyatakan valid. Namun, indikator MK1, MK2, MK10, 

MK11R, dan MK12R tidak digunakan dalam analisis lanjutan karena tidak memenuhi kriteria 

validitas, baik akibat tidak mengelompok pada komponen motivasi kerja yang sama maupun 

memiliki nilai faktor loading di bawah 0,50. Dengan demikian, pengujian reliabilitas dan 

hipotesis menggunakan indikator KA1–KA10, MK3–MK9, dan PB1–PB7. 

Tabel 4.2 Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

KA 0,904 Reliabel 

MK 0,886 Reliabel 

PB 0,955 Reliabel 
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Uji reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha. Hasil pengujian 

menunjukkan seluruh nilai Cronbach’s Alpha berada di atas batas minimum 0,70 sehingga 

instrumen penelitian dinyatakan reliabel. Artinya, indikator yang digunakan untuk mengukur 

masing-masing konstruk memiliki tingkat konsistensi internal yang baik dan layak digunakan 

pada tahap pengujian hipotesis. Setelah uji validitas dan reliabilitas dilakukan peneliti 

menghitung rerata skor dari setiap variabel. KA untuk rerata skor variabel kinerja ASN, MK 

untuk rerata skor variabel motivasi kerja, dan PB untuk rerata skor variabel perilaku belanja 

online sebagai micro-break. Kemudian peneliti melakukan analisis statistik deskriptif. 

Tabel 4.3 Statistik Deskriptif 

Keterangan Minimum Maksimum Rerata Standar Deviasi 

KA 2,70 5,00 4,30 0,41 

MK 1,29 5,00 4,07 0,55 

PB 1,00 5,00 2,79 1,04 

 

Berdasarkan statistik deskriptif dari 105 responden, variabel kinerja ASN (KA) 

memiliki nilai rata-rata tertinggi, yaitu 4,30 dengan standar deviasi 0,41, yang menunjukkan 

bahwa responden secara umum menilai kinerja mereka tinggi dan memberikan jawaban yang 

relatif seragam. Variabel motivasi kerja (MK) juga memiliki rata-rata tinggi, yaitu 4,07 dengan 

standar deviasi 0,55. Sementara itu, perilaku belanja online sebagai micro-break (PB) memiliki 

rata-rata 2,79 dengan standar deviasi 1,04, yang menunjukkan bahwa aktivitas tersebut 

dilakukan pada tingkat sedang hingga cenderung rendah serta memiliki variasi jawaban 

terbesar antarresponden. Nilai minimum dan maksimum pada setiap variabel merupakan rerata 

skor jawaban kuesioner masing-masing responden. 

4.4. Uji Hipotesis 

Peneliti menguji hipotesis untuk seluruh sampel terlebih dahulu untuk menguji hipotesis 

pertama hingga keempat. Kemudian peneliti melakukan pengujian terpisah antara ASN laki-

laki dan perempuan untuk menguji pola perbedaan antarvariabel pada ASN laki-laki dan 

perempuan. Hasil pengujian pada seluruh sampel menunjukkan bahwa perilaku belanja online 

sebagai micro-break (PB) tidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja (MK), dengan 

koefisien β = 0,0510 dan p = 0,3286 sehingga H1 tidak didukung.  

Sebaliknya, PB berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja ASN (KA) (β = 

0,0827; p = 0,0213) sehingga H2 didukung. Motivasi kerja juga terbukti berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja ASN (β = 0,2433; p = 0,0004) sehingga H3 didukung.  Hasil 
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uji mediasi menunjukkan bahwa interval kepercayaan bootstrap pengaruh tidak langsung PB 

terhadap KA melalui MK berada pada rentang -0,0124 hingga 0,0721. Interval tersebut 

mencakup angka nol, motivasi kerja tidak terbukti memediasi pengaruh perilaku belanja online 

sebagai micro-break terhadap kinerja ASN. Dengan demikian, H4 tidak didukung.  

Pengujian berdasarkan gender menunjukkan adanya perbedaan pola hubungan 

antarvariabel, sehingga H5 didukung. Pada kelompok ASN laki-laki, PB berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap MK (β = 0,1632; p = 0,0067), sedangkan MK juga berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap KA (β = 0,4357; p = 0,0001). Selain itu, pengaruh tidak langsung PB 

terhadap KA melalui MK terbukti signifikan karena interval kepercayaan bootstrap berada 

pada rentang 0,0135 hingga 0,1310 dan tidak mencakup nol. Namun, pengaruh langsung PB 

terhadap KA pada kelompok laki-laki tidak signifikan (β = 0,0882; p = 0,0739).  

Sebaliknya, pada kelompok ASN perempuan, PB tidak berpengaruh signifikan 

terhadap MK (β = -0,0548; p = 0,5503) maupun terhadap KA (β = 0,0372; p = 0,4968). 

Motivasi kerja juga tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja ASN perempuan (β = 

0,0584; p = 0,5132). Selanjutnya, interval kepercayaan pengaruh tidak langsung PB terhadap 

KA melalui MK, yaitu -0,0204 hingga 0,0538, mencakup angka nol sehingga tidak terdapat 

efek mediasi pada kelompok perempuan.  

4.5. Pembahasan 

Perilaku belanja online sebagai micro-break tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap 

motivasi kerja ASN. Hal ini menunjukkan bahwa, meskipun aktivitas tersebut dapat menjadi 

jeda sementara dari tuntutan kerja, manfaatnya belum cukup konsisten untuk meningkatkan 

dorongan kerja responden. Berdasarkan Self-Determination Theory, motivasi kerja yang 

berkualitas berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan psikologis akan otonomi, kompetensi, dan 

keterhubungan dalam konteks pekerjaan (Deci et al., 2017). Oleh karena itu, belanja online 

yang hanya memberikan hiburan atau pengalihan sesaat belum tentu berkaitan langsung dengan 

pencapaian tugas, pengembangan kompetensi, hubungan kerja, maupun penghargaan atas 

kontribusi pegawai. 

Motivasi kerja ASN kemungkinan lebih banyak dipengaruhi oleh faktor yang 

berhubungan langsung dengan pekerjaan dan organisasi, seperti beban kerja, dukungan atasan, 

kejelasan peran, sistem penghargaan, kesempatan pengembangan diri, serta lingkungan kerja. 

Selain itu, aktivitas belanja online dapat melibatkan pencarian informasi, perbandingan harga, 

dan evaluasi ulasan yang justru membutuhkan perhatian serta energi kognitif. Dengan 
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demikian, belanja online belum tentu selalu berfungsi sebagai micro-break yang mampu 

meningkatkan motivasi kerja, terutama apabila dilakukan secara berlarut-larut atau kurang 

terkendali. 

Sebaliknya, perilaku belanja online sebagai micro-break terbukti berpengaruh positif 

dan signifikan secara langsung terhadap kinerja ASN. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

aktivitas tersebut dapat memberikan manfaat pemulihan jangka pendek apabila dilakukan 

secara singkat, proporsional, dan tidak mengganggu tugas utama. Hasil ini dapat dijelaskan 

melalui Conservation of Resources Theory yang menyatakan bahwa individu berupaya 

memperoleh, mempertahankan, dan memulihkan sumber daya psikologis yang terkuras akibat 

tuntutan pekerjaan (Hobfoll et al., 2018). Dalam konteks ASN, jeda singkat melalui belanja 

online mungkin membantu mengurangi kejenuhan, memperbaiki suasana hati, dan 

memulihkan perhatian sebelum pegawai kembali menjalankan tugas. 

Motivasi kerja juga terbukti berpengaruh positif terhadap kinerja ASN. Artinya, ASN 

yang memiliki motivasi kerja lebih tinggi cenderung lebih tekun, bertanggung jawab, dan 

berupaya mencapai hasil kerja sesuai target organisasi. Temuan tersebut selaras dengan Self-

Determination Theory yang menjelaskan bahwa terpenuhinya kebutuhan akan otonomi, 

kompetensi, dan keterhubungan dapat membentuk motivasi kerja yang lebih berkualitas serta 

mendukung hasil kerja yang lebih baik (Deci et al., 2017). Hasil ini juga sejalan dengan 

Cerasoli et al. (2014) yang menunjukkan adanya keterkaitan antara motivasi, khususnya 

motivasi intrinsik dan ekstrinsik, dengan kinerja. 

Namun, motivasi kerja tidak terbukti memediasi pengaruh perilaku belanja online 

sebagai micro-break terhadap kinerja ASN. Hal ini sejalan dengan tidak signifikannya 

pengaruh perilaku belanja online terhadap motivasi kerja. Berdasarkan kajian Zhao et al. 

(2010) pola pengaruh langsung PB terhadap KA yang signifikan, disertai pengaruh tidak 

langsung melalui MK yang tidak signifikan, termasuk kategori direct-only nonmediation. 

Dengan demikian, pengaruh belanja online terhadap kinerja kemungkinan lebih banyak terjadi 

melalui mekanisme langsung, seperti pemulihan perhatian, afek positif, pengurangan 

kejenuhan, atau penurunan kelelahan mental, meskipun mekanisme tersebut belum diukur 

dalam penelitian ini. 

Analisis berdasarkan gender menunjukkan adanya perbedaan pola hubungan 

antarvariabel. Pada kelompok ASN laki-laki, perilaku belanja online sebagai micro-break 

berpengaruh positif terhadap motivasi kerja, dan motivasi kerja berpengaruh positif terhadap 
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kinerja ASN. Selain itu, terdapat pengaruh tidak langsung yang signifikan dari perilaku belanja 

online terhadap kinerja melalui motivasi kerja, meskipun pengaruh langsungnya terhadap 

kinerja tidak signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa pada ASN laki-laki, manfaat belanja 

online sebagai jeda singkat kemungkinan lebih banyak berlangsung melalui peningkatan 

motivasi kerja. 

Sebaliknya, pada kelompok ASN perempuan, pengaruh perilaku belanja online 

terhadap motivasi kerja maupun kinerja tidak terbukti signifikan. Pengaruh motivasi kerja 

terhadap kinerja juga tidak signifikan, sehingga efek mediasi tidak terbukti. Hasil tersebut 

dapat mengindikasikan bahwa belanja online belum tentu dipersepsikan sebagai aktivitas 

pemulihan oleh ASN perempuan karena dapat melibatkan pencarian informasi, perbandingan 

pilihan, evaluasi ulasan, pertimbangan harga, dan keterlibatan emosional terhadap produk. 

Hasil tersebut juga dapat dikaitkan dengan penelitian Jen-Hung dan Yi-Chun (2010) yang 

menunjukkan bahwa perempuan lebih dipengaruhi motivasi hedonis dalam belanja online serta 

Besli et al. (2025) yang menunjukkan bahwa perempuan lebih responsif terhadap rating toko, 

live streaming, dan ulasan konsumen. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

hubungan antara perilaku belanja online sebagai micro-break, motivasi kerja, dan kinerja ASN 

dapat berbeda berdasarkan gender. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Pada seluruh sampel, perilaku belanja online sebagai micro-break tidak berpengaruh terhadap 

motivasi kerja, tetapi berpengaruh positif terhadap kinerja ASN. Motivasi kerja juga 

meningkatkan kinerja ASN, tetapi tidak memediasi pengaruh belanja online terhadap kinerja. 

Dengan demikian, manfaat belanja online dalam penelitian ini lebih terlihat sebagai pengaruh 

langsung terhadap kinerja. 

Berdasarkan gender, pola hubungan berbeda antara ASN laki-laki dan perempuan. Pada 

kelompok laki-laki, belanja online sebagai micro-break meningkatkan motivasi kerja dan 

secara tidak langsung meningkatkan kinerja melalui motivasi kerja. Sebaliknya, seluruh 

hubungan tersebut tidak terbukti pada kelompok perempuan. Implikasinya, aktivitas belanja 

online dapat dipandang sebagai jeda singkat yang berpotensi mendukung kinerja apabila 

dilakukan secara proporsional, terkendali, dan tidak mengganggu tugas utama, tetapi instansi 

tetap perlu menetapkan batas penggunaan aplikasi pribadi selama jam kerja. 
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5.2. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada penggunaan metode sensus, karena dua pegawai aktif 

tidak mengisi kuesioner sehingga data belum sepenuhnya merepresentasikan seluruh populasi 

sasaran dan dapat membatasi generalisasi hasil. Selain itu, penelitian belum mengukur durasi 

perilaku belanja online sebagai micro-break, sehingga belum dapat membedakan aktivitas 

singkat yang bersifat pemulihan dengan aktivitas yang berlangsung lebih lama dan berpotensi 

mengganggu pekerjaan. Oleh karena itu, pengaruh positif belanja online terhadap kinerja ASN 

perlu diinterpretasikan secara hati-hati. 

5.3. Saran 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk meningkatkan tingkat partisipasi responden agar data 

yang diperoleh dapat merepresentasikan seluruh populasi secara lebih optimal. Peneliti dapat 

melakukan pengingat secara berkala, memperpanjang waktu pengisian kuesioner, atau 

melakukan pendekatan langsung kepada responden yang belum berpartisipasi. Selain itu, 

penelitian selanjutnya perlu memasukkan pengukuran durasi perilaku belanja online sebagai 

micro-break, misalnya rata-rata durasi dalam satu kali aktivitas dan total durasi dalam satu hari 

kerja. Pengukuran tersebut dapat membantu membedakan perilaku belanja online yang 

berfungsi sebagai jeda pemulihan dengan aktivitas yang terlalu lama dan berpotensi 

mengganggu pelaksanaan pekerjaan. 
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